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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh interaksi antara dosis 
effective microorganism-4 (EM4) dan lama fermentasi pada kulit kelapa muda 
sebagai bahan pakan terhadap kandungan     bahan kering, serat kasar, dan protein 
kasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode dengan eksperimen 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 2x3 dengan 3 ulangan. Faktor A 
adalah dosis pemberian EM4 (5% dan 10%) dan Faktor B adalah lama fermentasi 
(6, 12 dan 18 hari). Peubah yang diamati adalah kandungan bahan kering, kandugan 
serat kasar, dan kandungan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak terdapat interaksi antara faktor A (dosis EM4) dengan faktor B (lama 
fermentasi) terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, dan protein kasar. Faktor 
A (dosis EM4) menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) terhadap protein kasar 
tapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bahan kering dan serat kasar. Sedangkan 
faktor B berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap serat kasar dan protein kasar tapi 
tidak berbeda nyata terhadap bahan kering. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa  tidak ada interaksi antara dosis EM4 dengan lama fermentasi. 
Akan tetapi dosis EM4 sebanyak 5% menghasilkan protein kasar lebih tinggi 
dibandingkan dosis 10% (4% : 2,83%). Hasil terbaik didapat pada lama fermentasi 6 
hari yaitu dengan  bahan kering 26,63%, serat kasar 34,15% dan protein kasar 
4,83%. 

Kata kunci : EM4, Fermentasi, Kulit kelapa muda, Protein kasar, Serat Kasar 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


